
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil pengkajian diketahui bahwa an. L merupakan pasien dengan 

diagnosa leukemia limfoblastik akut pada tahap mantance minggu ke 8. 

An. L masuk dengan keluhan demam hilang timbul. Saat dilakukan 

pengkajian orang tua mengatakan demam anak hilang timbul namun saat 

ini kondisi anak tidak demam, suhu anak 37,2℃, orang tua juga 

mengatakan anak rewel karena sering merasa mual, keadaan fisik anak 

tampak lemah, pasien gelisah, pasien tampak rewel dan tampak pucat. 

Keluarga juga mengatakan an. L sering bertanya terkait kondisinya serta 

sulit berkosentrasi. 

2. Pada pasien leukemia limfoblastik akut penatalaksanaan yang paling 

umum dilakukan adalah kemoterapi. Gejala yang dialami an. L merupakan 

dampak atau efek dari terapi farmakologis yang sejauh ini dijalani oleh an. 

L.  

3. Diagnosa keperawatan an. L dengan diagnosa medis LLA adalah Nausea 

berhubungan dengan efek agen farmakologis, Keletihan berhubungan 

dengan penyakit kronis (kanker) dan Ansietas berhubungan dengan 

hospitalisasi. 

4. Implementasi keperawatan yang dilakukan kepada an. L dengan diagnosa 

medis LLA disesuaikan dengan intervensi SIKI secara teoritis dan dengan 
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penerapan Evidance Base Nursing dalam penerapannya. Implementasi 

yang diberikan diantaranya; manajemen mual dengan pemberian edukasi 

kepada keluarga dan pasien terkait pengaruh essensial oil jahe untuk 

mengurangi mual pada anak. Selanjutnya manajemen energi dengan 

mengajarkan dan menganjurkan anak untuk melakukan kegiatan secara 

bertahap mulai dari rentang gerak pasif sampai dengan rentang gerak aktif. 

Untuk diagnosa keperawatan ansietas, implementasi yang diberikan 

berupa reduksi ansietas dengan pemanfaatan terapi musik guna 

menurunkan tingkat kecemasan pada anak. 

5. Hasil evaluasi keperawatan pada an. L dengan diagnosa medis LLA 

selama 3 kali shift/ pertemuan didapatkan hasil; Nausea berhubungan 

dengan efek agen farmakologis dapat teratasi, Keletihan berhubungan 

dengan penyakit kronis (kanker) dapat teratasi dan Ansietas berhubungan 

dengan hospitalisasi dapat teratasi. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan sumber 

pengetahuan bagi seluruh mahasiswa/i tenaga kesehatan serta dapat 

menjadi referensi dan masukan dalam pemberian asuhan keperawatan 

pada anak yang mengalami leukemia limfoblastik akut dengan 

menerapkan Evidance Based Nursing. 
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2. Bagi Pelayanan Keperawatan  

Karya ilmiah akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi, acuan dan masukan dalam menegakkan dan memberikan 

asuhan keperawatan pada pasien anak yang mengalami leukemia 

limfoblastik akut dengan  


